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ABSTRAK

MIRNAWATI A, TAHUN 2022. Penerapan Karakteristik Sistem Akuntansi
Manajemen Dalam Mendukung Kinerja Perusaan PTPN XIV Kota Makassar
Sulawesi Selatan. Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Pembimbing
satu Ismail Badollahi dan Pembimbing dua Idil Rakhmat Susanto.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan karakteristik
sistem akuntansi manajemen dalam mendukung kinerja perusaan pada
PT perkebunan nusantara XIV yang berupa Broadscope, Timeliness,
Aggregation dan Infegration terhadap kinerja perusahaan. PT. Perkebunan
usantara merupakan anak perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang
bergerak di bidang pengo!ahan sector perkebunan meliputi wilayah kerja
di 7 provinsi yaitu Sulawesiselatan, Sulawesi tengah, Sulawesi tenggara,
Sulawesi utara, maluku, maliku utara, nusa tenggara timur. jenis dari
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data adalah dengan melakukan wawancara dan observasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan adanya sistem akuntansi
manajemen dalam hal ini Broadscope, Timeliness, Agragation, Integration itu akan
sangat membatu manajemen dalam hal mengelola informasi dan juga membantu
dalam meningkatkan kinerja perusahaan,

Kata Kunci: Broadscope, Timeliness, Aggregation, Integration.
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ABSTRACT

MIRNAWATI A, 2022, Application of Management Accounting System
Characteristics in Supporting Company Performance PTPN XIV Makassar
City, South Sulawesi. Thesis of Accounting Study Program, Faculty of
Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar.
Supervised by first supervisor Ismail Badollahi and second supervisor Idil
Rakhmat Susanto.

This research was conducted fo determine the application of the
characteristics of the management accounting system in supporting the company's
performance at PT Plantation Nusantara XIV inh the form of Broadscope,
Timeliness, Aggregation and Integration on the company's performance. PT.
Perkebunan Nusantara is a_subsidiary of a State-Owned Enterprise which is
engaged in processing the plantation sector covering work areas in 7 provinces,
namely South Sulawesi, Central Sulawesi, Southeast Sulawesi, North Sulawest,
Maluku, North Maliku, East Nusa Tenggara. the type of research conducted is
qualitative research. Data collection techniques are by conducting interviews and
obsetvations.

The resuits of the study indicate that the existence of a management
accounting system in this case Broadscope, Timeliness, Aggregation, Integration
will greatly help management in terms of managing information and also assist in
improving company performance.

Keywords: Broadscope, Timeliness, Aggregation, Integration.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi sekarang ini, sistem informasi adalah suatu sistem yang
di butuhkan, khususnya informasi akuntansi manajemen sangat di butuhkan
untuk organisasi dalam .mengatasi ketidakpastian. Akuntansi manajemen
merupakan jaringan penghubung yang sistematis dalam penyajian informasi
yang berguna dan dapat membantu pimpinan perusahaan dalam usaha
mencapai tujuan organisasi yang telah di tetapkan sebelumnya.

Keterbatasan penggunaan akuntansi disebabkan karena adanya
perbedaan kemampuan pengetahuan dan ketidaktahuan tentang pentingnya
akuntansi bagi kelangsungan usaha. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
memudahkan pelaku bisnis dalam pengambilan keputusan pengembangan
pasar, penetapan harga, penyusunan laporan keuangan sesuai standar
akuntansi, dan lain sebagainya. Kementerian BUMN dengan Perusahaan Milik
Negara bersinergi membangun “Rumah BUMN” dalam rangka memberikan
wadah bagi para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah untuk belajar
Bersama dan tentunya melakukan pembinaan agar menjadi Pelaku usaha |
mikro kecil menengah Indonesia yang mempunyai kualitas, dan mampu
bersaing. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk memberikan
pengetahuan dasar mengenai sistem informasi akuntansi agar manajemen

keuangan para pelaku semakin baik. Dan meningkatkan kualitas pengambilan




keputusan. Pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh parah pelaku UMKM
memberikan manfaat dalam menggunakan informasi akuntansi.

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem informasi yang
mengasilkan keluaran (oupuf) menggunakan masukan (inpuf) dan berbagai
proses yang diperiukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Jika sistem informasi
akuntansi manajemen di hubungkan dengan alternatif yang akan kita pilih, makan
akan menghasilakan konsep informasi akuntansi deferensial, yang sangat di
butuhkan oleh manajemen yang bertujuan untuk pengambialan keputusan
pemilihan beberapa alternatif,

Sistem informasi akuntansi manajemen merupakan prosedur dan sistem
formal yang menggunakan informasi yang mempertahankan dan menyediakan
alternatif dan berbagai kegiatan perusahaan. Karakteristik sistem akuntansi
manajemen yang bermanfaat berdasarkan persepsi manajerial sebagai
pengambitan keputusan antara lain: broadscope, timeliness, aggrstation,
integration.

Broadscope mencakup informasi mengenai permasalahan baik ekonomi
maupun non ekonomi, estemasi kejadian yang mungkin terjadi di masa akan
datang serta aspek - aspek lingkungan. Timeliness merupakan informas| yang
menunjukan rentang waktu antara permohonan informasi dengan penyajian
informasi yang diinginkan. Informasi yang disajikan harus tepat waktu artinya
informasi  tersebut harus’ tersedia untuk dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan untuk
mempengaruhi keputusan. Aggregation merupakan informasi yang menerapkan
bentuk kebijakan formal sepetrti discounfed cash flow, analisis cost-volume-profit

vang didasarkan pada area fungsional pemasaran dan produksi. /nfegration




mencakup aspek seperti ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses
integritas antar sub unit dalam organisasi.

Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi akan menjadi efektif
apabila mendukung kebutuhan pengguna informasi atau pengambilan keputusan.
Informasi akuntansi manajemen  sangat berperan membantu manajer dalam
memprediksi, konsekuensi yang mungkin tetjadi atas keputusan-keputusan yang
akan diambil atau telah diambil oleh seseorang manajer.

perkembangan UMKM di sulawesi selatan khususnya di sinjai pada tahun
2018 hingga 2020 untuk usaha kecil dan menengah masih dalam angka yang
sama tidak mengalamai peningkatan maupun. penurunan yaitu masing-masing
10.287 UMKM dan 1.985 UMKM. akan tetapi, untuk usaha mikio mengalami
peningkatan tersebut di akibatkan karna banyaknya pelaku UMKM yang
bermunculan khususnya paada usaha mikro. Namun di dalam perkembangan
UMKM, masih mengalami suatu maslah yang terjadi terkait pada kinerja UMKM.
Ada beberapa penyebab di antaranya karna lemahnya kemampuan manajemen
usaha yang di miliki, sumber daya manusia (SDM) yang masih terbatas, kurangnya
pengetahuan akuntansi yang di miliki, serta pengukuran kinerjanya yang masih
bersifat tradisional.

Kemampuan manajemen yang baik maka kinerja bisnisnya tentu juga baik
sehingga kesuksesan bisnisnya bisa tercapai. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang di lakukan (Astuti, 2016) yaitu hasil didapatkan bahwa kemampuan
manajemen memeiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja usaha, kerena
dengan memiliki kemampuan manajerial yang baik maka kinerja usaha tentu dapat

berjalan dengan baik sehingga keberhaslan usaha dapat tercapai. Di sulawesi

selatan khususnya kabupaten sinjai masih banyak pelaku UMKM yang tidak




meneyelengarakan dan menggunakan akuntansi dalam mengelola usahanya.
pelaku UMKM ini biasanya hanya melakukan pencatatan yang berkaitan dengan
penjualan saja. Ini mengakibatkan, para pelaku UMKM tidak mengatahui posisi
keuangan dan besarnya laba bersih yang di dapatkanya. pengambilan keputusan
sering kali melihat pada laporan yang ada. Kebanyakan para pelaku UMKM
memang tidak memiliki laporan lengkap seperti laporan pada perusahaan besar.
Hal ini karna lemahnya kemampuan yang dimiliki oleh pelaku UMKM terutama
mengenal pengetahuan tentang akuntansi untuk mengelolah usahanya dalam
menyediakan informasi akuntansi untuk mengeloia keuangan usaha dalam
menyediakan informasi akuntansi (Handayani, 2021).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mempunyai peranan yang sangat
penting dalam memajukan perekonomian Negara dan laju perekonomian
masyarakat. UMKM juga membantu Negara dan pemerintah dalam hal penciptaan
lapangan kerja baru dan sebagai alternatif atau solusi dalam mengatasi
permasalahan mengenai pengangguran. Selain itu, UMKM juga menjadi salah
salu pendorong penting dalam membangun kekuatan ekonomi Negara. Hal ini
dapat dicermati dari keunggulan UMKM, yakni: (a) menciptakan lapangan kerja
yang lebih cepat dibandingkan dengan sektor bisnis lainnya, (b) Cukup
Fleksibiltas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang
berubah dengan cepat, (c) Memiliki diversiasi yang Iuas sehingga mampu
berkontribusi signifikan dalam ekspor dan perdagangan. Pada umumnya
keberhasilan suatu perusahaan merupakan barometer bagi pertumbuhan
perusahaan. Penggunaan teknologi informasi merupakan salah satu cara untuk
memudahkan pengelolaan perusahaan Kinerja perusahaan Sebagian besar di

pengaruhi oleh kinerja manajerialnya tanpa menyampingkan kinerja operasional




suatu organisasi, keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya
sebagaian besar tergantung pada kinerja manajerialnya.

Karakteristik informasi tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
yang tepat dan pada akhithya dapat meningkatkan kinerja manajerial dan
meningkatkan kinerja UMKM guna meningkatkan ke efektifan usaha di masa yang
akan datang. Peranan dari sistem informasi akuntansi manajemen adalah
mekanisme pengendalian organisasi, serta merupakan alat evektif dalam
menyediakan informasi yng bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang
mungkin terjadi dari aktifitas yang di lakukan (Kamal dkk, 2020). Membantu
manajer memberikan arahan serta mengatasi masalah-masalah yang timbul
dalam suatu organisasi telah menyebabkan evolusi yang besar dalam
implementasi sistem informasi akuntansi manajemen. hal ini membutuhkan data
eksternal dan data bukan keuangan yang menekankan kepada pemasaran,
inovasi produk, percencanaan stratejik dan informasi yang berguna untuk dalam
mengambil keputusan. Berdasarkan pemaparan dan penelitian sebelumnya
penulis tertarik untuk melakukan pengkajian lebih jauh mengenai pengaruh
karakteristik sistem informasi akuntansi terhdap kinerja perusahaan UMKM yaitu
dengan judul “Penerapan Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen Dalam

Mendukung Kinetja Perusahaan”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka Rumusan Masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Penerapan Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen
Dalam Mendukung Kinerja Perusahaan” PT Perkebunan Nusantara XIV di jalan

Urip Sumohatjo, Sinrijala, Panakukang, Kota Makassar Sulawesi Selatan.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan di atas maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui Penerapan Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen Dalam
Mendukung Kinerja Perusahan PT Perkebunan Nusantara XIV di Kota Makassar
Provinsi Sulawesi Selatan
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian
sejenis yang tertarik melakukan penelitian.

b) Penelitian ini diharapkan mampu menambah dan mengembangkan
wawasan serta pemikiran dan ilmu pengetahuan yang khususnya berkaitan
mengenal pengaruh karakteristik sistem akuntansi manajemen terhadap
kinerja perusahaan.

2. Manfaat Praktis
Bagi pembaca dan penulis diharapkan penelitian ini merupakan kesempatan

bagi penulis untuk mengembangkan dan menerapkan pengetahuan yang di

peroleh dari bangku perkuliahan serta memperluas wawasan mengenai

penerapan karakteristik sistem akuntansi manajemen terhadap kinetja

perusahaan.




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Sistem Akuntansi Manajemen

Akuntansi manajemen adalah proses mengidentifikasikan dan
pengklasifikasian informasi akuntansi ‘untuk kepentingan pengambitan
keputusan ekonomi oleh pihiak internal perusahaan. Akuntansi manajemen
bertangung jawab untuk mengindentifikasi Mengumpulkan mengukur
menganalisis menyiapkan menafsirkan dan mengkomunikasikan informasi
yang di butuhkan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan. Akuntansi
manajemen berfungsi sebagai penyedia informasi akuntansi yang
bermanfaat untuk mengelola aktifitas manajemen,.

Akuntansi manajemen adalah proses pengidentifikasian dan
pengkiasifikasian informasi akuntansi untuk kepentingan pengambilan
keputusan skonomik oleh pihak internal perusahaan. Definisi mengenai
Akuntansi Manajemen secara lengkap dan luas diberikan oleh Management
Accountant Practice Commitiee adalah proses identifikasi, pengukuran,
pengumpulan, analisis, penyiapan, dan komunikasi informasi finansial yang
digunakan oleh manajemen ‘uniuk perencanaan, evaluasi, pengendalian
dalam suatu organisasi, serta untuk menjamin ketepatan penggunaan
sumber-sumber dan pertanggung jawaban atas sumber-sumber tersebut.
Akuntansi manajemen juga meliputi penyiapan laporan finansial unfuk

kelompok-kelompok non-manajemen seperti misalnya pemegang saham,




para kreditor, lembaga-lembaga pengaturan, dan penguasa perpajakan.
Akuntansi manajemen bertanggung jawab untuk mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengukur, menganalisis, menyiapkan, menafsirkan, dan
mengkomunikasikan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen untuk
pengambilan keputusan. Kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan akan
mempengaruhi kualitas dari proses manajemen. Tanggung jawab tersebut
terangkum dalam fungsi perencanaan, pengevaluasian, pengendalian,
pertanggung jawaban sumber daya, dan pealporan eksternal. Akuntansi
manajemen berfungsi sebagai penyedia informasi akuntansi yang
bermanfaat untuk pengelolaan aktivitas manajemen. Untuk itu akuntan
manajemen biasanya terlibat secara langsung dalam proses manajemen
sebagai anggota penting dari tim manajemen.

Adapun peranan akuntansi manajemen bagi kelangsungan hidup
perusahaan yaitu untuk memberikan sistem informasi manajemen yang
tepat dan akurat dalam menentukan perencanaan dan pengendalian dalam
suatu kegiatan. Sistem akuntansi manajemen juga diperfukan oleh
manjemen dalam pengambilan keputusan menyangkut kinetia suatu
perusahaan, karena dengan informasi manajemen ini pihak manajemen juga
bisa memprediksi apa yang akan teijadi pada masa yang akan datang. Pihak
staf manajemen mempunyai peranan penting dalam memberikan informasi
manajemen pada manajer puncak yang menjadi pihak pengambi
keputusan. Jika pihak manajemen dalam memberikan informasi yang salah
maka sudah pasti manajer tingkat atas salah juga dalam pengambilan
keputusan. Jadi semua pihak manajemen yang ada dalam perusahaan

mempunyai peranan penting 10 dalam kinerja perusahaan.itu dibutuhkan




Karena dalam menghadapi permasalahan yang sangat rumit pihak
manajemenlah yang mempinyai peranan penfing. Sistem aktmtansi
manajemen harus mampu beradaptasi dengan lingkungan perusahaan yang
beroperasi. Lingkungan, khususnya perkembangan teknologi dan
persaingan, mengharuskan para manajer dan para akuntan untuk menitai
kembali terhadap sistem aktmtansi manajemen sebagai salah satu alat
untuk mengumpulkan, mengolal, dan menghasilkan informasi. Untuk
mencapai kualitas informasi yang diharapkan aktmtansi manajemen perlu
memahami dan mengikuli setiap aktivitas dari masing-masing fungsi
manajemen seperti: produksi, pemasaran, personalia termasuk akuntansi
dan keuangan. Dengan lebih berperannya akimiansi manajemen dalam
penyediaan informasi, para pengambil keputusan dapat memperoleh
kualitas informasi keuangan dan informasi lainnya yang akurat.

Menurut Hansen dan Mowen (2018) sistem akuntansi manajemen
adalah sistem akuntansi yang menghasilkan keluaran (oufpu®) dengan
menggunakan masukan (inpuf) dan berbagai proses yang diperlukan untuk
memenuhi tujuan tertentu. Jika sistem informasi akuntansi manajemen
dihubungkan dengan alternatif yang akan dipilih, maka akan dihasilkan
konsep informasi akuntansi diferensial, yang dibutuhkan oleh manajemen
untuk tujuan pengambilan keputusan pemilihan beberapa alternatif.

Sebagal sebuah sistem, Akuntansi Manajemen mempunyai 2 (dua)
unsur penting yaitu: struktur dan proses. Struktur terkait dengan siapa dan
bagian apa yang terlibat dalam sistemn, sedangkan proses terkait dengan

bagaimana sistem tersebut dijalankan. Secara konvensional rancangan

Sistem Akuntansi Manajemen ferbatas pada informasi keuangan internal
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yang berorientasi historis. Tetapi meningkatnya peran Sistem Akuntansi
Manajemen untuk membantu manajer dalam pengarahan dan pemecahan
masalah telah mengakibatkan perubahan dari Sistem Akuntansi Manajemen
untuk memasukkan data eksternal dan non-keuangan dan informasi yang
berorientasi yang akan datang.

Sistem  Akuntansi Manajemen - merupakan sistem yang
menghasilkan output dengan menggunakan input tertentu dan
memprosesnya untuk mencapai tujuan manajemen. Suatu proses dapat
dijelaskan oleh aktivitas seperti pengumpulan  (collecting), pengukuran
(measuring), penyimpanan (storing), analisa (analysis), pelaporan (reportig)
dan pengelolaan (managing) informasi. Sedangkan output dapat berupa
taporan khusus, biaya produk, biaya pelanggan, anggaran, laporan kinerja,
dan bahkan komunikasi personal. Sistem Akuntansi Manajemen tidak terikat
oleh suatu kriteria formal yang menjelaskan sifat dari input atau proses
dan output. Kriteria tersebut fleksibel dan berdasarkan pada tujuan yang
hendak dicapai. Akuntansi manajemen ilmu yang berisi informasi akuntansi
manajemen (keuangan, produksi, pemasaran, personalia dan sebagainya)
disediakan untuk membantu para pimpinan dalam pengambiian keputusan
tentang masa depan perusahaan dan dalam pengendalian terhadap
implementast yang telah dibuat.

Lestari’ (2018} menjelaskan bahwa pengertian akuntansi
manajemen adalah sistem dimana informasi yang di hasilkannya ditujukan
kepada pihak-pihak internal organisasi, seperti manajer keuangan, manajer
produksi, manajer pemasaran, dan sebagainya guna pengambilan

keputusan internal organisasi. Berdasarkan beberapa defenisi akuntansi




11

manajemen di atas dapat dinyatakan bahwa akuntansi manajemen
merupakan Kkegiatan mengidentifikasi, mengukur, menganalisa untuk
menghasilkan suatu informasi manajemen yang dapat digunakan oleh pihak
internal untuk melakukan perencanaan, pengendalian, pengambilan
keputusan, dan penelitian kinerja dalam suatu perusahaan atau organisasi.
Tujuan Sistem Akuntansi Manajemen
Secara umum tujuan dari sistern akuntansi manajemen adalah
1. Memberikan informasi yang di butuhkan untuk menghitung harga pokok
jasa, produk, dan tujuan lain yang di inginkan manajemen
2. Memberikan informasi yang di butuhkan untuk perencanaan,
pengendalian, pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan
3. Memberikan informasi untuk pengambilan keputusan.
Tujuan utama sistem akuntansi manajemen adalah menyajikan laporan
keuangan untuk kepentingan pihak internal perusahaan seperti manajer
keuanagan, manajer produksi, manajer pemasaran, dan pihak internal
lainya.
fungsi dari sistem informasi akuntanst manajemen adalah sebagai
sumber informasi penting untuk membantu manajer mengendalikan
aktivitasnya serta mengurangi ketidakpastian guna mencapai tujuan.
Informasi manajemen sebagai salah satu produk sistem akuntasi
manajemen memiliki peranan dalam memprediksi konsekuensi yang
mungkin terjadi atas barbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan
pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengawas dan
pengambilan keputusan. Terdapat tiga fungsi sistem akuntansi

manajemnen yaitu :




3.
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Perhitungan Harga Pokok dan Biaya Feriode, Perhitungan harga
pokok produk dan biaya periode yaitu mengukur biaya sumber daya
yang dipakai untuk memproduksi produk dan memasarkan kepada
konsumen.
Pengendalian Operasional, Pengendalian operasional adalah
memberikan umpan balik informasi tingkat efisiensi dan kualitas
pekerjaan yang dilakukan karyawan.
Pengendalian Manajemen, Pengendalian manajemen adalah
menyediakan informasi tentang prestasi manajer dan unit-unit
pelaksanaan dalam organisasi. Budget merupakan unsur penting
dalam pengendalian.

Menumut Hansen dan Mowen (2018), sistem akuntansi
manajemen mempunyai tiga tujuan umum berikut:
Menyediakan informasi untuk perhitungan biaya jasa, produk, atau
objek lainnya yang dibutuhkan oleh manajemen.
Menyediakan informasi untuk perencanaan, pengevaluasian,
perbaikan keberlanjutan.

Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan.

b. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Akuntansi adalah bahasa bisnis, yang digunakan setiap organisasi

sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis, yang pada dasarnya merupakan

sistem informasi. Akuntansi yang sudah berubah karena perkembangan

teknologi, menjadi sistem informasi yang menyediakan laporan kepada para

penggunanya mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Sistem

informasi yang baik adalah sistem yang mampu menghasilkan kinerja dan
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manfaat bagi penggunanya. Bagi suatu perusahaan, Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) dibangun dengan tujuan utama untuk mengolah data
akuntansi yang berasal dari berbagai sumber menjadi informasi akuntansi
yang diperlukan oleh berbagai macam pemakai untuk mengurangi risiko saat
mengambil keputusan.

Sistem informasi akuntansi yang memadaj bagi suatu organisasi,
ditentukan -~ oleh kemampuan dan kompetensi manajer dalam
mengidentifikasi sistem informast akuntansi yang dibutuhkan oleh
organisasinya. Kompleksnya sistem informasi akuntansi, luasnya lingkup
transaksi akuntansi yang mencakup semua bagian perusahaan, dan adanya
banyak prosedur dalam proses sistem informasi akuntanst mulai dari
terjadinya transaksi sampai dihasilkannya laporan keuangan, menuntut
sgorang manajer keuangan memiliki kapasitas yang memadai untuk
melakukan evaluasi atas trouble system dan kemudian mengambil tindakan
vang cukup unfuk mengatasi permasalahan tersebut, sehingoga tidak
berdampak terhadap siklus sistem informasi akuntansi secara keseluruhan.

Sistemn informasi manajemen suatu sistem akuntansi yang dirancang
perusahaan untuk memberikan informasi kepada pihakpihak pengelola
perusahaan, agar mereka dapat menjalankan kegiatan mereka dengan baik,
sistem ini tidak perlu mengikuti aturan main terientu selama informasi
tersebut berguna bagi manajer. Sistem informasi akuntansi manajemen
adalah proses yang di deskripsikan oleh aktivitas-aktivitas seperti
pengumpulan, pengukuran, penyimpanan, analisis, pelaporan dan

pengelolaan informasi. Informasi mengenai peristiwa ekonomi di proses
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untuk menghasilkan keluaran (output) yang memenuhi tujuan-tujuan
manajemen

Menurut Haris, dkk (2021) mengungkapkan bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang berguna untuk
membantu para pekerja, manajer dan eksekutif dalam membuat keputusan
yang lebih balk. Menurut Lestari (2018) mendefinisikan sistem informasi
akuntansi adalah kumpulan integrasi dari sub sistem atau komponen baik
secra fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu
sama lain secara harmonis untuk mengelola data transaksi yang berkaitan
dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.

Berdasakan pada pernyataan di atas dapat di simpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi manajemen adalah suatu kumpulan integrasi dari sub
sistem atau komponen baik secara fisik maupun non fisik yang saling
berhubungan dan bekerja sama untuk menghasitkan informasi yang berguna
untuk membantu para pekerja, manajer dan eksekutif dalam membuat
keputusan yang lebih baik.

Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen

Sistem akuntansi manajemen adalah sistem informasi  yang
mengumpulkan data operasional dan finansial, memprosesnya,
menyimpannya dan melaporkan kepada pengguna, vaitu para pekeria,
manajer dan eksekutif, Sistem akuntansi manajemen dapat menjadi
mekanisme control organisasi dan merupakan alat yang efektif dalam
menyediakan informasi yang bermanfaat guna memprediksi konsekuensi
yang mungkin dapat terjadi dari berbagai aktivitas yang bisa dilakukan ada

pun figa tujuan utama Sistermn Akuntansi manajemen yaitu:
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Menyediakan informasi untuk perhitungan biaya jasa, produk, atau objek
lainnya yang ditentukan oleh manajemen.

Menyediakan  informasi  untuk  perencanaan, pengendalian,
pengevaluasian dan perbaikan berkelanjutan.

Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. Ketiga tujuan ini
menunjukkan manajer dan pengguna lainnya perlu memiliki akses menuju
informasi- akuntansi manajemen dan perlu mengetahui cara
menggunakannya. Informasi akunfansi manajemen dapat membantu
mereka mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah, serta
mengevaluasi Kinerja. dalam  sistem akuntansi manajemen menurut
persepsi para manajer meliputi broadscope, timesliness, aggregation dan
integration. Informasi akuntansi manajemen yang semakin andal sangat
dibutuhkan oleh organisasi untuk dijadikan dasar dalam pembuatan
keputusan dan evaiuasi.

Menurut Lestari (2018) menyatakan bahwa terdapat empat karakteristik

sistem informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi manajemen yang

bermanfaat menurut persepsi para manajer yaitu;

1) Broadcope (bercakupan luas)

Broadcope adalah suatu lingkup yang luas dan mampu memberikan

informasi vang bersifat internal maupun eksternal organisasi.

2) Timeliness (ketepatan waktu)

Timeliness adalah ketepatan wakiu dalam memperoleh informasi

mengenai suatu kejadian.
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3) Aggregation (aggregat)
Aggregation merupakan informasi yang memberikan kejelasan mengenai
area yang menjadi tanggung jawab setiap manajer perusahaan sesuai
dengan fungsinya masing-masing.
4) Integration (integrasi)

Integration adalah informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling
keterkaitan antara bagian satu dan bagian lainnya. Akan menjadi efektif
apabila sesuai dengan fingkat kebutuhan pengunaan informasi dimana
tingkat ketersediaan masing—masing karakteristik infomasi akuntansi
manazjemen tidak selalu sama untuk setiap organisasi, terhadap faktor
tertentu yang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informast
akuntansi manajemen. Informasi yang terintegrasi dari sistem akuntansi
manajemen dapat digunakan sebagai alat kordinasi antara segmen dari
sub unit. Informasi terintegrasi bermanfaat bagi manajer ketika mereka
dihadapkan untuk melakukan decision making yang mungkin akan
berpengaruh pada sub unit lainnya. Informasi ini juga menunjukkan sifat
transparansi informasi dari masing-masing manajer karena informasi
mengenal dampak suatu kebijakan terhadap unit yang lainnya di
cerminkan dalam informasi integrasi. Adanya informasi terintegrasikan
mengakibatkan para manajer untuk mempertimbangkan unsur integritas

dalam melakukan evaluasi kerja.
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3. Kinerja Perusahaan
a. Pengertian Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah hasil dari sebuah kegiatan manajemen
pada sebuah perusahaan. Dari hasil kinerja tersebut di jadikan sebagai
parameter tolak ukur dalam menilai sebuah keberhasilan dari
manajemen perusahaan itu sendir. Kinerja perusahaan hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu
perusahaan sesuai dengan wawenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam upaya untuk pencapaian tujuan perusahaan secara
legal, dan fidak melanggar hukum, serta tidak bertentangan dengan
moral dan etika. Kinerja perusahaan tak lain di kerahkan dari
pengendalian perusahaan secara internal. Dewasa ini semakin banyak
perusahaan kecil, besar, bahkan menengah yang saling berkembang.
beberapa perusahaan juga sangat intens memantau bagaimna
perkembangan kinerja dari sebuah perusahaan. Kinerja perusahaan
tak lain dikerahkan dari pengendalian perusahaan secara internal.
Dewasa ini semakin banyak perusahaan kecil, besar, bahkan
menengah yang saling berkembang. beberapa perusahaan juga
sangat intens memantau bagaimana perkembangan kinerja dari
sebuah perusahaan. Kinerfja manajemen yang baik dapat
meningkatkan pengendalian dalam perusahaan, tetapi dalam
pelaksanaan prosedur yang diterapkan sering tidak sesuai dengan
kinerja perusahaan dan juga pembagian tugas dan tanggung jawab.

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh
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perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar
yang ditetapkan.

Pengengertian kinerja perusahaan menurut para ahli adalah Kinerja
perusahaan adalah dari kegiatan atau aktifitas perusahaan yang dapat
menjadl tolak ukur dari keberhasilan perusahaan. Menurut Dewi
(2018) kinerja perusahaan merupakan kineria yang di hasilkan
perusahaan dalam sekior keuangan. Informasi Mengenal kinerja
perusahaan _sangat penting di gunakan oleh pihak yang
berkepentingan di dalam seperti pemerintah, masyarakat, kreditur dan
pemegang saham. Pari penjelasan dan pendapat para ahli di atas
tentang kinerja perusahan dapat di simpulkan bahwa kinerja
perusahaan adalah sebuah hasil dari proses bisnis perusahaan yang
menunjukan nilai keberhasilan dari sebuah usaha yang bisa di ukur

dengan informast keuangan maupun non keuangan.

. Indikator Kinerja Perusahaan

Indikator kineija perusahaan sangat penting dalam pasang surut

produktivitas setiap individu dan divisi kerja perusahaan. Indikator ini

diperlukan untuk mengetahui sejauh mana strategi bekerja yang telah
digunakan untuk pencapaian (visi dan misl perusahaan. Adapun

indikator kinerja perusahaan meliputi:

. Keuangan

Keuangan apakah berjalan lancar, dapat membeli bahan mentah untuk
diproduksi kembali, dan kesejahteraan karyawan apakah sudah layak?
Ini pertanyaan yang harus terjawab dengan melihat kinerja

perusahaan.
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2. Kualitas
Kualitas bukan hanya dari kualitas sumber daya manusianya saja, tapi
juga produk, jasa, atau layanan dari perusahaan itu sendiri harus
memiliki kualitas baik. Untuk menjaga kualitas sefiap elemen dalam
perusahaan.

3. Inisiatif
Inisiatif dalam bekerja termasuk didalamnya kreatif menemukan ide
baru dengan rencana terbaik agar tujuan yang diinginkan tercapai.

4, Efisiensi
Berhasil tidaknya sebuah hasil kerja berhtibungan dengan efisiensi.
Jika berhasil tentu akan efisien dalam segala sisi. Apabila gagal, artinya
telah membuang waktu percuma dan tidak efisien. Jika seperti ini di
kemudian hari, ambil langkah yang lebih efisien dan telah akurat
hasilnya.

5. Kewenangan
Aturan yang sudah ada harus ditaati agar perencanaan berjalan baik
sesuai target. Masing-masing perusahaan memiliki sumber daya
manusia dengan perbedaan kualitas. Tentunya berpengaruh pada

kinerja perusahaan dan tujuan yang ingin dicapai.

B. Tinjauan Empiris
Penelitian terdahulu diperlukan untuk memaparkan hasi-hasil
penelitian terdahulu dan dibandingkan dengan penelitian yang akan di

lakukan, adapun penelitian terdahulu di paparkan dalam table berikut:
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Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Alat Hasil penelitian
peneliti penelitian analisis
Dan tahun
Penelitian
1. | Kamal, Penerapan Kualitatif | Penelitian ini di lakukan
dkk karakteristik dengan bertujuan untuk
(2020) sistem menganalisis penerapan
informasi karakteristik sistem informasi
akuntansi akuntansi manajemen yang
manajemen berupa broad scope,
terhadap timeliness, aggregation dan
Kinerja integration terhadap kinerja
manaijerial manajeriall
umkm
2. | Lestari Penerapan Kualitatif | Penelitian inl bertujuan untuk
{2021) karakteristik menguji dan menganalisis
sistem penerapan karakteristlk sistem
informasi informasi akuntansi
akuntansi manajemen terhadap kineija
manajermen manajerial pada cv karya budi
terhadap di kecamatan pelangiran di
kinerja kabupaten indragiri hilir.
manaijerial
pada cv karya
budi
dikecamatan
pelangiran
kabupaten
indragiri hilir
3. | Kiisdiyaw | Perkembanga | Kualitatif | Dalam percepatan
ati dan n kompetisi perkembangan ekonomi
bahrikam | dan sistem daerah penelitian ini bertufuan
al, (2021) | informasi untuk menguji pengaruh
akuntansi variabel kompetisi dan
manajemen pengaruh sistem informasi
terhadap akuntansi manajemen
peningkatan ferhadap peningkatan kinefja
kinerja manajer UKM (usaha kecil
manajerial menengah) di tegal.
umkm
4. ' Evadan Perkembanga | Kualitatif | Dalam pengembangan
ghifarry, h sistem teknologi informasi
(2021) informasi karakteristik sistem informasi
akuntansi akuntansi manajemen
manajemen sangatlah penting untuk
terhadap
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kinetja umkm pendukung pertumbuhan
melalui locus UMKM.
of
Control.
Sukma Penerapan Kualitatif | Penelitian ini bertujuan untuk
dan karakieristik menguiji penerapan
wijayati, sistdem karakteristik sistem akuntansi
(2018) akurtansi manajemen (SAM) terhadap
manajemen kinerja manajerial perusahaan
terhadap rokok di Kabupaten Kudus.
kinerja Data terdiri dari 46 responden
manajerial yang dipilih dengan
{studi empiris menggunakan metode
perusahaan purposive sampling
rokok di
kudus).
purnomo, | Penerapan Kuglitatif | Suatu perusahaan dapat di
(2018) karakteristik katakan baik atau buruk
sistem pelaksanaan tugas, rendahnya
informasi tujuan yang dicapai dapat
akuntansi dinilai dari kinetja suatu
manajemen manajer.
terhadap
kinerja
manajetial
Angga, Penerapan Kualitatif | Dewan Peningkatan kinerja
dkk budaya manajerial merupakan faktor
(2021) arganisasi penting untuk menciptakan
dan sistem keunggulan daya efektifitas
informasi crganisasi.
akuntansi
manajemen
terhadap
kinerja
manajerial
pada kantor
sekertariat
dewan
perwakilan
rakyat daerzh
kota manado
Hendra, Penerapan Kualitatif | Penelitian ini bertujuan untuk
{2018) sistem mendapatkan dan memberikan
informasi bukti empiris pengaruh sistem
akuntansi dan informasiakuntanst dan
pengunaan penggunaan teknologi
teknologi informasi akuntansi terhadap
informasi kinerja manajerial pada
akuntansi perbankan di Tembilahan,
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terhadap
kinerja
manajerial
pada
perbankan di
tembilaha.
9. | Nurul, dkk | Pengaruh Kuantitatif | Penulis memiliki tujuan untuk
(2021) sistem mengetahui pengaruh sistem
akuntansi akuntansi manajemen dan
manajemen ketidakpastian lingkungan
dan terhadap kinerja manajerial
ketidakpastia pada PT Adira Dinamika
lingkungan Multifinance Thk Kantor
terhadap Cabang Jayapura. Hipotesis
kinerja dalam penelitian ini adalah:
manajerial Diduga sistem akun{ansi
pada pt. adira manajemen dan
dinamika multi ketidakpastian lingkungan
finance tbk berpengaruh signifikan
kantor cabang terhadap kinerja manajerial
jaya pura. pada PT Adira Dinamika
Multifinance Tbk Kantor
Cabang Jayapura. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini
adalah data primer berupa
penilaian responden terhadap
sistem akuntansi manajemen,
ketidakpastian lingkungan dan
kinerja manaijerial.
10. | Hendra, Pengaruh Kuantitatif | Penelitian ini bertujuan untuk
(2018) sistem mendapatkan dan membetikan
informasi bukti empiris pengaruh sistem
akuntansi dan informasiakuntansi dan
pengunaan penggunaan teknologi infmasi
teknoogi akuntansi terhadap kinerja
informasi manajerial pada perbankan di
akuntansi Tembilahan.
terhadap
kinerja
manajerial
pada

perbankan di
tembilahan.
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C. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka berpikir adalah konsep yang di gunakan untuk memberikan
informasi terhadap konsep tearitis. Di latar belakangi oleh kerangka teoritis

sebelumnya, di mana kerangka berfikir yaitu:

Gambar 2.1 Kerangka pikir

PTPN XIV

l

Karakteristik Sistem Akuntansi
Manajenien

Y h 4
Broadcope Timeliness Aggregatio || integration

: ,

Kinerja
Perusahaan

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam pada PTPN XIV
kota makassar Sulawesi selatan tentang bagaimana karakteristik sistem
ankuntansi manajemen, pada karakteristik sistem ankuntansi manajemen terdapat
empat bagaian yaitu Broadcope, Timeliness, Aggregation, integration. Didalam
sebuah kinerja perusahaan tentu sangat di perlukan Broadcope, dimna broadcope
ini membahas tentang suatu lingkup yang luas dan mampu memberikan informasi
yang bersifat internal dan external organisasi atau perusahaan guna mencapai

tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan diperiukan adanya
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timeliness (ketepatan wakiu) untuk memperoleh informasi mengenai suaty
kejadian. Untuk memperoleh suatu informasi yang jelas tentu perlu adanya
aggregation dimana aggregation inl merupakan infomasi yang memberikan
kejelasan mengenai area yang menjadi tanggung jawab setiap manajer perusaan
sesuai fungsinya masing-masing adapun infegration membahas tentang suatu
informasi yang mencerinkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara bagian
satu dan bagaian lainya. Dari keempat poin karakteristik di atas yang akan peneliti
terapkan demi mencapai kinerja perusahaan balk uniuk mencapai fujuan
organisasi atau perusahaan.

Kinerja perusahaan adalah hasil dari sebuah kegiatan manajemen pada
sebuah perusahaan. Sistem informasi akuntansi manajemen sangat dibutuhkan
untuk membantu dalam mengevaluasi kinerja perushaan melalui kinerja manajer
pada berbagai pusat tingkat pertanggung jawaban. Sistem evaluasi kinerja
manejer dilakukan berdasarkan data dan informasi termasuk data informasi
akuntansi manajemen. Sistem informasi akuntansi manajemen juga sangat di

butuhkan sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan sebuah keputusan.




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian _yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif, yang mana menurut Sugiyono (2019) hahwa deskriptif
kualitatif perolehan datanya-didapat dari hasil pengamatan secara langsung
ke beberapa informan yang diwawancarai laiu dilakukan analisa pada
perolehan datanya kemudian ditarik kesimpulan dari hasil pengamatan
tersebul. Adapun tujuannya yaitu untuk mendapalkan pemahaman yang
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan.

B. Fokus Penelitian

Sugivono (2019) mengungkapkan bahwa fokus penelitian ialah bersifat
holistic menyeluruh tidak dapat di pisah-pisahkan, sehingga penelitiannya
berdasarkan keseluruhan situasi sosial yang di teliti yang meliputi aspek
tempat, pelaku, dan akfifitas yang berakiifitas secara sinergis. Fokus
penelitian dalam penelitian ini yaitu berfokus pada penerapankarakteristik
system informasi akuntansi manajemen dalam mendukung kinerja
perusahaan di PTPN XIV.

C. Situs dan Waktu Penelitian

Dalam penelitian ini, lokasi yang di pilih oleh penulis yaitu PTPN XIV Kota

Makassar Provinsi Sulawesi Selatan Penelitian ini telah di lakukan selama 2

bulan mulai bulan April sampai bulan juni tahun 2022




26

D. Jenls dan Sumber Data

Adapun jenis data yang di kemukakan dalam penulisan inl adalah data
subyek kualitatif data di peroleh pada penelitian ini bersumber sebagai berikut:
a). Data primer, ialah data asli yang di kumpulkan sendiri oleh peneliti

sebagai alat jawab rumusan masalah penelitian data primer ialah data
yanglangsung di peroleh dari pihak atau sumber dan di beri kepada
pengumpul data atau-pengcliti adapun sumber data primer menurut
sugiyono dalam penelitian ini yaitu wawancara dengan subyek penelitian
baik secara observasi ataupun pengamatan langung pada tempat
penelitian.

b). Data sekunder adalah sebagai data priimer yang sudah di olah lebih lanjut
dan di sajikan dalam bentuk tabel atau diagram, baik oleh pihak
mengumpul data primer atau oleh pihak lain. Menurut Sugiarto, (2017)
data sekunder merupakan informasi yang di peroleh fidak secara
langsung dari narasumber melainkan dari pihiak ketiga

E. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah orang atau pelaku yang benar-benar
tahu dan menguasai masalah, serta terlibat [angsung dengan masalah
penelitian. Dengan mengunakan metode penelitian kualitatif, jadi dalam hal ini
sampling dijaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai sumber, Selain
dari itu informan adalah untuk menggali informasi yang menjadi dasar dan

rancangan teori yang dibangun dalam penelitian ini.
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F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk
memperoleh data dan keterangan-keterangan vyang dilakukan dalam
penelitian (Sugiyono, 2017). Dalam suatu penelitian, maka teknik data
dimasukan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan
terpercaya, teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interview
(wawancara)

Wawancara ialah proses kominikasi atau interaksi untuk mengumpulkan
informasi dengan cara tanya jawab antara penellii dengan informan atau
subjek penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini,
wawancara bisa saja dilakukan tenpa tatap muka, yakni melalui media
telekomunikasi. Pada hakikathya wawancara merupakan kegiatan uniuk
memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema yang
diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses pembukdian terhadap
informasi atau keterangan yang telah diperolsh.

1. Observasi

observasi merupakan salah satu teknik pengurmpulan data yang
sangat lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi
hakikatnya merupakankegiatan dengan menggunakan pancaindera,
bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, uniuk memperoleh
informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil
observasi berupa aklivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau
suasana terientu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan
untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian untuk

menjawab perianyaan penelitian.
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2. Dokumen
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa
diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Data berupa’ dokumen seperti ini bisa dipakai untuk
menggali infromasi yang terjadi dimasa silam. Peneliti perlu memiliki
kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut sehingga

tidak sekedar barang vang fidak bermakna.

G. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian kualitatif adalah penguraian apa
adanya fenomena yang terjadi (deskriptif) disertai penafsiran terhadap arti
yang terkandung dibalik tampak (interpretif). Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis deskriptif, dimana tujuan dari
analisis ini adalah untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta- fakta serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
Berdasarkan data tersebut, proses analisa penelitian ini ditakukan mulai dari
membaca, mempelajari, dan menelah data dengan menggunakan langkah-
langkah diantaranya sebagai berikut:
1) Broadcope (bercakupan luas)

Broadcope adalah suatu lingkup yang luas dan mampu memberikan

informasi yang bersifat internal maupun eksternal organisasi.
2} Timeliness (ketepatan waktu)

Timeliness adalah ketepatan waktu dalam memperoleh  informasi

mengenai suatu kejadian.
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3) Aggregation (aggregat)
Aggregation merupakan informasi yang memberikan kejelasan mengenai
area yang menjadi tanggung jawab setiap manajer perusahaan sesuali
dengan fungsinya masing-masing.

4) Integration (integrasi)
Integration adalah informasi yang mencemminkan kompleksitas dan saling

keterkaitan antara bagian satu dan bagian lainnya.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambar Umum Lokasi Penelitian

PT. Perkebunan Nusantara XIV atau biasa disingkat menjadi PTPN XIV
merupakan anak Perusahaan Badan Milik Negara PT. Perkebunan Nusantara
Il yang bergerak dibidang perkebunan dan peternakan yang meliputi wilayah
kerja di 7 Provinsi yaitu Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, Sulawesi
Tenggara, Sulawesi Utara, Maluku, Maluku Utara dan Nusa Tenggara Timur.

PT. Perkebunan Nusantara XIV (Fersero} didirikan pada tanggal 11 Maret
1996 berdasarkan Perarturan Pemerintah Nomor 19 tahun 1596 tanggal 14
Februari 1996 tentang Peleburan PT. Perkebunan XXVIIl (Persero), PT.
Perkebunan XXXl (Persero), PT. Bina Mulya Ternak (Persero) menjadi PT.
Perkebunan Nusantara X[V (Persero), termasuk eks proyek-proyek
pengembangan PT. Perkebunan XXIil (Persera) di Sulawesi Selatan,
Sulawesi Tengah, dan Sulawesi Tenggara. Akta pendirian PT. Perkebunan
Nusantara XIV (Persero) Nomor 47 tanggal 11 Maret 1996 dibuat oleh Notaris
Harurn Kamil, SH yang telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia Nomor C2-9087.HT.01.01 tahun 1996 tanggal 24
September 1996 (Berita Negara RI Nomor 81 tanggal 08 Oktober 19986,

tambahan Nomor 8678).




B. Visi, Misi dan Nilai-Nilai Organjsasi

1. Visi
2. Menjadi perusahaan agribisnis yang sehat, inovatif, tangguh dan
berkarakter dalam mendukung kemajuan negeri,
3. Misi
a. Perbaikan sistem pengelolaan untuk meningkatkan produksi,
produktivitas dan kualitas pada unit usaha secara berkelanjutan dengan
fokus utama pada komoditas kelapa sawit dan tebu Meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme sumber daya manusia melalui
pengelolaan organisasi dan engangement karyawan yang kuat;
b. Membangun rantai nilai yang handal dan adaptif;
C. Meningkatkan nilai tambah bagi shareholder melalui optimalisasi aset
secara efektifdan efisien dengan menerapkan tata kelola yang baik;
d. Meningkatkan kepercayaan stakeholder metalui sinergitas kemitraan

vang harmonis.

C. Struktur Organisasi dan Job Description

a. Struktur Organisasi

Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu tingkatan atau susunan
yang berisi pembagian tugas dan peran percrangan berdasarkan jabatannya
diperusahaan. Pada 'suatu pencapaian tujuan organisasi perusahaan,
dipetlukan suatu struktur organisasi dimana para karyawan, usaha-usaha
dikoordinasikan serta tersusun dari sejumlah subsistem yang saling
berhubungan dan bekerja sama atas dasar pembagian tugas dan wewenang

serta mempunyai tujuan tertentu. Dengan adanya struktur organisasi yang
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baik dalam suatu perusahaan, maka pembagian tugas dan tanggung jawab

masing-masing pegawai didalam perusahaan tersebut dapat diketahui

secara jelas menurut susunan dari struktur organisasi.
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b. Job Description
Adapun tugas dari struktrur organisasi tersebut adalah:
1. Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

RUPS adalah pimpinan tertinggi yang membawahi dewan
komisaris, direktur, serta setingkat dibawahnya. Tugas dan wewenang
RUPS adalzh;

a. Mengangkat dan menghentikan dewan komisaris.
b. Bertanggung jawab atas pelaksanaan dan_ penggunaan
modal/asset perusahaan sesuai dalam mencapai tujuan
c. Mengawasi dewan komisaris dalam melakukan tugas yang telah
dibebankan kepadanya oleh pemegang saham.
2. Dewan Komisaris

Dewan komisaris terdiri dari 1 komisaris utama dan 4 komisaris
anggota yang bertugas untuk mengawasi pekerjaan direktur. Tugas
dan wewenang dewan komisaris adalah sebagai berikut:

a. Memberikan nasihat kepada pimpinan.
b. Membantu pimpinan didalam menginvestasikan dana perusahaan.
c. Mengawasi jalannya peruszhaan. Direktur bertanggung jawab

kepada RUPS melalui dewan komisaris.
3. Direktur

Beriungsi untuk mengambil keputusan san penanggung jawab
utama atas jalannya pelaksanaan operasional perusahaan secara
teratur, terarah, dan terpadu. Tugas dan wewenang direktur adalah

sebagai berikut:
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a. Melaksanakan kebiasaan perusahaan, sesuai dengan yang
diatur didalam anggaran perusahaan, serta ketentuan yang
digariskan oleh RUPS, menteri pertanian selaku kuasa
pemegang saham dan dewan komisaris.

b. Mengkoordinasikan pelaksanaan tugas para anggota direksi dan
mengawasi secara umum.

c. Bersama-sama dengan anggota direksi lainnya mewakili
perusahaan didalam dan diluar pengadilan.

d. Bertanggung jawab kepada RUPS melalui dewan komisaris.

e. . Menetapkan , langkah-langkah. pokok dalam melaksanakan
kebijakan pemerintah.

4. Senior Executive Vice President (SEVP) Operation
SEVP adalah pejabat yang diberi tugas oleh direksi yang
memiliki wewenang, kewajiban dan tanggung termasuk penghasilan
yang ditetapkan secara tersendiri. Tugas dan wewenhang SEVP
operafion adalah sebagai berikut:

a. Membawahi dan mengkoordinir bagian operasional dan bagian
pengembangan dan plasma.

b. Menjalankan kuasa direktur dalam pengurusan operasional
perusahaan sebagaimana ditetapkan dalam Keputusan direksi
ini.

c. Mempersiapkan rancangan RKAP bagian operasional dan
bagian pengembangan dan plasma.

d. Bertindak untuk atas nama perusahaan baik didalam maupun

diluar pengadilan berdasarkan surat kuasa direktur.
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5. Bagian Operasional
Bagian operasional adalah karyawan yang memiliki tugas atau
tanggung jawab untuk mengelola segala bentuk kegiatan yang
berlangsung didalam perusahaan. Tugas bagian operasional adalah
sebagai berikut:

a. Mengelola atauy mengurus segala. kegiatan operasional yang
berjalan diperusahaan.

b. Mengurus legalitas perusahaan secara langsung ke lembaga
pemerintah.

6. Bagian Pengembangan dan Plasma
Tugas Bagian pengembangan dan plasma adalah sebagal
berikut:

a. Menyusun dan mempresentasikan rencana pengembangan bisnis
perusahaan.

b. Melakukan riset pengembangan bisnis.

7. Senior Executive Vice President (SEP) Bussiness Support
Tugas dan wewenang SEVF bussiness suppoit adalah sebagai
berikut:

a. Membawahi dan mengkoordinir bagian keuangan dan akuntansi,
bagian SDM dan komersil, dan bagian perancanaan dan Susfaina
bility.

b. Menjalankan kuasa direktur dalam pengurusan operasional
perusahaan sebagaimana ditetapkan dalam keputusan direktur ini.

c. Menetapkan promosi, demosi, mutasi, pemberhentian, dan

kenaikan golongan seluruh karyawan pelaksana,
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d. Memberikan persetujuan anggaran dan pelaksanaan pengadaan
barang atau jasa untuk kebutuhan operasional bagian keuangan
dan akuntansi, Bagian SDM dan komersil, dan bagian perencanaan
sustainability sesuai ketentuan yang berlaku.

8. Bagian Keuangan dan Akuntansi
Tugas bagian keuangan dan akuntansi adalah sebagi berikut:

a. Mengevaluasi draft penyusunan RKAP dan RKO bagian keuangan
kepada direksi, dengan cara melakukan koordinasi antar bagian
dan kebun/unit.

b. Mengevaluasi keuangan perusahaan secara cost effectiveness
untuk menjaga kondisi keuangan peerusahaan yang sehat.

c. Menyetujui dan memenuhi vang kerja kebunfunit dengan cara
screening uangd ketja yang diajukan kebun/unit sesuai kebutuhan.

d. Mengevaluasi penyusunan dan penerbitan laporan manajemen,
laporan keuangan konsolidasian interim dan tahunan dengan cara
mereview proses akuntansi untuk disampaikan kepada pemegang
saham dan stakeholder lainnya.

e. Mengevaluasi laporan DM/kebun/unit mengenai keakuratan serta
kebenaran penyajian laporan manajemen untuk bahan
pengambilan keputusan manajemen.

f. Menjamin dan mengevalttasi pelaksanaan kegiatan/proses
akuntansi dengan cara mengevaluasi aktiva, kewajiban, ekuitas,
pendapatan dan beban sesuai dengan PSAK.

9. Bagian SDM dan Komersil

Tugas pokak SDM dan Komersil adalah sebagai berikut:
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a. Mengevaluasi RKAP/RKO bagian SDM dan komersil secara

berkala dengan memantau realisasi pemakaian anggaran guna

mendapatkan gambaran yang riil tentang pemakaian biaya di




11.

12.
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b. Memberikan altematif skala prioritas terhadap potensi perluasan
areal dan pembangunan pabrik yang merupakan pelaksanaan
pengembangan bisnis dan industri.

c. Melakukan survei dan kajian terhadap rencana pengembangan
bisnis dan industri termasuk pembangunan kebun plasma di sekitar
unit usaha perusahaan.

d. Merencanakan dan menyusun kebutuhan dan sumber daya dalam
melaksanakan pengembangan areal, bisnis dan industri.

e. Memantau pelaksanaan pengembangan areal, bisnis dan industri.

Bagian Sekretaris Perusahaan

Bagian sekretaris perusahaan memiliki 5 bagian atau urusan,
yaitu:

a. Urusan sekretaris.

b. Urusan Liaison Office (LO) Jakarta.

c. Urusan protokoler.

d. Urusan manajemen risiko.

e. Urusan humas.

Bagian Satuan Pengawasan Intern

a, Merencanakan program kerja fahunan pengawasan intern dan
melaksanakan pengawasan sesual yang sudah ditetapkan,
termasuk penugasan khusus/investigasi dari direktur.

b. Menyusun program kerja pengawasan tahunan/PKPT (Rencana

audit tahunan} dengan pendekatan risiko (risk based auditing).
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¢. Rencana program kerja pengawasan tahunan disampaikan kepada
dewan komisaris komite audit untuk mendapatkan pertimbangan
dan saran-saran.

d. Rencana program kerja pengawasan tahunan yang telah mendapat
masukan dan saran daii dewan komisaris disetujui oleh direktur
utama. Kemudian, disampalkan kepada direksi dan dewan
komisaris komite audit.

e. Menyusun pedoman audit, yang memuat antara lain mekanisme
kerfa bagian SPi, prosedur audit yang berbasi risiko, supervise di
dalam organisasi bagian SPl, penilaian program jaminan dan
peningkatan kualitas, serta prosedur tindak lanjut hasil audit.

f. Evaluasi sistem dan prosedur yang ditetapkan manajemen guna
memastikan kecukupan sistem pengendalian intem dan kepatuhan
terhadap kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan peraturan
perundang-undangan yang mempunyal dampak signifikan pada
kegiatan operasi perusahaan.

g. Eveluasi cara pengamanan assef dan melakukan verifikasi atas
keberadaan asset.

h. Evaluasi operasi atau program untuk memastikan apakah hasilnya
sesuai dengan maksud dan tujuan yang ditetapkan dan apakah
operasi atau program dilaksanakan sesuai dengan yang
direncanakan.

i. Evaluasi informasi keuangan dan informasi operasional

perusahaan dan cara yang digumakan untuk mengidentifikasi,
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1. Implementasi sistem akuntansi manajemen berbasis Broadscope (Lingkup
luas)

Sistem akuntansi manajemen berbasis Broadscope (Lingkup luas) merupakan
informasi yang mencakup mengenai permasalahan perusahaan yang akan
mampu membantu para manajer menghasilkan kebijakan yang lebih efektif
sehingga hasilnya diharapkan dapat meningkatkan kinerja manajerial yang lebih
baik. Informasi broad scope memberikan informasi tentang faktor-faktor eksternal
maupun internal perusahaan, informasi non ekenomi, ekonomi, estimasi kejadian
yang mungkin terjadi dimasa akan datang, informasi yang berhubungan dengan
aspek-aspek lingkungan broad scope mempunyai tiga dimensi vaitu :1. Fokus.
Adalah informasi yang berkenaan dengan informasi yang berasa! d=ri dalam atau
dari luar organisasi. 2. Kuantifikasi. Adalah yang berkehaan dengan keuangan
dan bukan keuan 3. Ufuk wakiu time horizon. Adalah berkaitan dengan informasi
yang akan datang.

Broadscope sangat penting karna suatu informasi berasal dari dalam atau luar
organisasi, baik itu yang berkaitan dengan informasi keuangan dan non keuangan.
Informasi berkaitan dengan keuangan dan non keuangan yang berasal baik dari
dalam atau luar usaha merupakan indikator SIAM berupa broad scope di dalam
sistam iniormasi, broad scope (lingkup luas) mengacu kepada dimensi fokus,
kuantifikasi dan horizon waktu. Lingkup sistem informasi akuntansi manajemen
yang luas memberikan informasi yang berhubungan dengan lingkungan eksternal
vang mungkin bersifat ekonomi seperti Gross National Product (GNP), total
penjualan pasar dan pangsa pasar suatu industri atau mungkin bersifat non
ekonomi seperti fakior demografi, citra rasa konsumen, tindakan pesaing dan

perkembangan teknologi. Lingkup sistem informasi akuntansi manajemen yang
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mengukur dan mengklasifikasi serta melaporkan informasi
tersebut,

j- Melakukan evaluasi terhadap penerapan kebijakan manajemen
risiko.

k. Membanru manajemen melakukan pengidentifikasian dan
mengevaluasi risikk signifikan serta memberikan kontribusi
terhadap peningkatan pengelolaan risiko.

I. Memberikan rekamendasi yang sesuai untuk meningkatkan proses
governance (tata kelola) mencakup evaluasi rancangan dan
implementasi,

13. Project Manager

a. Membuat perencanaan.

b. Mengalckasikan tim.

¢. Membuat mitigasi risiko.

d. Membuat laporan kompleks untuk para stakeholder.

D. Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja perusahaan

pada PT. Perkebunan Nusantara IVX (PTPN IVX)

Hasil wawancara dan pengumpulan data dokumen pada PTPN XIV di jalan urip

sumoharjo kota makassar Sulawesi selatan. mengenai ke empat karakteristik

sistem informasi akuntansi di peroleh dari salah satu pimpinan perusahaan /

manajer
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luas mencakup ukuran non moneter terhadap karakteristik lingkungan ekstem.
Disamping itu, lingkup sistem informast akuntansi manajemen yang luas akan
memberikan estimasi tentang kemungkinan terjadinya peristiwa dimasa yang akan
datang didalam ukuran profitabilitas. Karakteristik sistem informasi akuntansi
manajemen broadscope memberikan informasi tentang faktor-faktor eksternal
maupun intermnal perusahaan, informasi ekonomi dan non ekonomi, estimasi
kejadian dimasa mendatang. Informasi broadscope dapat mengurangi
ketidakpastian dengan menyediakan kombinasi informasi financial dan non
financial yang dibutuhkan dan mampu membanit manajer. menghasilkan
kebijakan yang lebih efektif sehingga hasiinya diharapkan dapat meningkatkan
kinerja unit bishis (Atria Maharani, 2011)
broadscope mempunyai tiga dimensi yaitu:
1. Fokus Adalah informasi yang berkenaan dengan informasi yang berasal dari
dalam atau dari luar organisasi.
2. Kuantifikasi Adalah yang berkenaan dengan keuangan dan bukan keuangan.
3. Ufuk waktu time horizon Adalah berkaitan dengan informasi yang akan datang.
Pada PTPN XIV menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah menerapkan
salah salu sistem informasi akuntansi (Broadscope) hal ini dapat peneliti ketahui
dari obseivasi langsung pada PTPN XIV Makassar. Pada perusahaan PTPN XiV
Makassar memberikan data yang lebih akurat dengan wawancara sebagai berikut:
Hasil wawancara yang di lakukan kepada bapak ANDI ARWAN AP, selaku SEVP
Operation menyatakan bahwa' Informasi internali maupun external sangat
membantu perusahaan dalam pengambilan keputusan karena dalam membuat
perencanaan kerja kedepannya sangat di butuhkan informasi terutama informasi
internal, dari informasi internal ini kita bisa mengetahui lahan yang kita punya,
lahan yang akan kita tanami dan juga berapa pokok per hektar kita punya misalnya
kelapa sawit dan lain-lain. ltulah informasi-informasi internal yang nanti akan
perusahaan pakai untuk mengetahui berapa produksi penjualan yang kita peroleh

di tahun ini, nah produksi di tahun ini kita bisa mengetahui berapa penjualan yang
bisa kita terima. Mengenai informasi external bagaimana perencanaan
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kedepannya sperti pengadaan alat produksi untuk pengolahaan lahan contohnya
kontraktor dif karna dari informasi external kita bisa mengetahui harga ter-update
dari barang yang akan kita perdakan untuk perusahaan. Dari informasi internal
extemal ini kita kombinasikan untuk mengetahui bagaimana RKAP-P perusahaan.

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa karakteristik
broadscope sangat di butuhkan kama broadscope merupakan informasi yang
memberikan kejelasan tentang informasi internal maupun external pada
perusahaan PT perkebunan nusantara XIV. hal ini sangat membantu perusahaan
dalam mengambil sebuah keputusan informasi yang di dapatkan intemnal maupun
external dapat perusahaan pakai untuk mengeiahui berapa jumlah produksi,
penjualan, maupun pengadaan alat-alat produksi uniuk pengolaan lahan
kedepanya.

Hasil wawancara yang di lakukan kepada bapak ANDI ARWAN AP, se?éku SEVP
Operation menyatakan bahwa Sistem informasi internal dan eksternal mendukung
oprasi bisnis atau aktifitas perusahaan karna jika kita salah informasi, anggaplah
sebuah perusahaan akan membeli bahan pokok dengan harga 1200 sedangkan
harga sbenarnya 3000 tentulah perusahaan akan salah dalam perencanaan dan
apabila anggaran tidak cukup pasti dampaknya bagi perusahaan vaitu harus ber-
hutang dan dampak hutang adalah bunga dan dampak dari bunga hutang yatu
berpengaruh pada laba rugi perusahaan.

Pada hasil wawancara ke dua di atas dapat di simpulkan bahwa karakteristik
broadscope pada perusaahn PT perkebunan nusantara XIV. sangat mendukung
oprasi bisnis atau aktifitas perusahaan karna informasi internal dan external harus

tepat dan benar kamna apabila kesalahan informasi akan salah dalam perencanaan

kedepanya dan akan berdampak buruk bagi perusaan.

. Implementasi sistem akuntansi manajemen berbasis Timeliness (Ketepatan
waktu)

Sistem akuntanst manajemen berbasis timeliness yaitu kemampuan informasi
keuangan untuk diproduksi secara tepat wakiu sehingga sangat membantu

pengguna membuat keputusan. Ini adalah salah satu karakteristik kualitatif dari




laporan keuangan selain komparabilitas, verifiabilitas, dan dapat dimengerti.
Ketepatan waktu menunjukkan rentang waktu antara permohonan informasi
dengan penyajian informasi yang diinginkan serta frekuensi pelaporan informasi.
Informasi tepat wakiu akan mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon
setiap kejadian atau permasalahan. Apabila informasi itu tidak disampaikan
dengan tepat waktu akan menyebabkan informasi tersebut akan kehilangan nilai
didalam mempengaruhi kualitas keputusan. Informasi tepat waktu juga akan
mendukung manajer menghadapi ketidak pastian yang terjadi dalam lingkungan
kerja, Ketepatan wakfu informasi akuntansi sangat krusial karena informasi yang
disajikan tepat waktu umumnya lebih relevan bagi pengguna. Sebaliknya,
keterlambatan dalam penyediaan informasi cenderung menjadikannya kurang
relevan dengan kebutuhan pengambilan keputusan para pengguna.masalah
besar bisa muncul jika perusahaan mengeluarkan laporan keuangannya kepada
publik setelah 12 bulan periode akuntansi. Para pengguna laporan keuangan,
seperti calon investor dan kreditur, mungkin akan merasa sulit untuk menilai
apakah keadaan keuangan perusahaan saat ini telah berubah secara drastis dari
yang tercermin dalam laporan keuangan. fimeliness Kemampuan para manajer
untuk merespon secara cepat terhadap suatu peristiwa kemungkinan dipengaruhi
oleh timelines Sistem Akuntansi Manajemen. Informasi yang tepat wakiu
meningkatkan fasilitas Sistem Akuntansi Manajemen untuk melaporkan peristiwa
paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara cepat terhadap keputusan
yang telah dibuat. Jadi tepat waktu mencakup frekuensi pelaporan dan kecepatan
petaporan. Timing informasi menunjuk kepada jarak waktu antara permintaan dan
tersedianya informasi dari Sistem Akuntansi Manajemen ke pihak yang meminta.

Timeliness salah satu karakteristik penting dalam laporan keuangan. Ketepatan
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waktu pelaporan keuangan sangat dibutuhkan oleh pihak-pihak penting seperti,
para pemegang saham, manajer, dan analis keuangan. Hal ini disebabkan karena
informasi keuangan sangat diperlukan untuk membuat keputusan untuk membeli,
menahan, atau menjual investasi serta menilai kemampuan emiten dalam
mengelola sumber daya perusahaan. Dalam penslitian ini membahas beberapa
faktor yang dikira memberikan pengaruh terhadap timeliness(ketepatwaktuan).
Faktor — faktor tersebut adalah profitabilitas, solvabilitas, ukuran KAP, ukuran
perusahaan. Ketepatan wakliu (fimefiness) merupakan salah satu faktor penting
dalam penyajian suatu informasi yang relevan. Informasi akan mempunyai
maniaat jika disampaikan tepat wakiu kepada para pemakainya untuk
pengambilan keputusan. Laporan keuangan sebagai sebuah informasi akan
bermanfaat apabila informasi yang dikandungnya disediakan tepat waktu bagi
para pembuat keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kapasitasnya
dalam mempengaruhi pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan yang
lidak semestinya dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang diberikan akan
kehilangan relevansinya. Dengan demikian, informasi dikatakan relevan apabila
memiiliki nilai prediksi (predictive value), nilai umpan balik (feedback value) dan
tersedia tepat waktu (tirneliness).

Pada PTPN XiV menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah menerapkan
salah satu sistem informasi akuntansi (Timeliness) hal ini dapat peneliti ketahui
dari observasi langsung pada PTPN XIV Makassar. Pada perusahaan PTPN XV

memberikan data yang lebih akurat dengan wawancara sebagai berikut :

Hasil wawancara yang di [akukan kepada bapak ANDI ARWAN AP, selaku SEVP
Operation menyatakan bahwa sistem informasi yang di jalankan tepat waktu
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sangat membantu dalam membuat laporan keuangan Dalam perusaan PT.
Perkebunan Nusantara IVX ada pengevaluasian Bulan, dan Tahunan. jika
evaluasi bulanan perusahaan di target laporan keuangan di sampaikan misalnya
tanggal 3 bulan januari maka penyampaian laporan keuangan di bulan berikutniya
harus tanggal 3 februari jadi harus memang benar-benar tepat wakiu jika informasi
tidak tepat waktu misalkan laporan keuangan di sampaikan di tangal 20 bisa saja
harga bahan baku bisa berubah, kondisi di kebun berubah. Jadi informasi tepat
waktu yang kita pegang sangat menentukan kebijakan perusahaan kedepannya.

Hasi wawancara pada informasi Timeliness dapat di simbulkan bahwa
informasi yang tepat wakiu sangat membaniu perusahaan dalam membuat
laporan keuangan maupun pengevaluasian tahunan dan bulanan khususnya PT
perkebunan nusantara XIV. Jad! informasi tepat waktu yang kita dapatkan sangat
menentukan kebijakan perusahaan kedepanya.

Hasil wawancara yang di lakukan kepada bapak ANDI ARWAN AP, selaku SEVP
Operation menyatakan bahwa Jelas ketepatan waktu dalam memperoleh
informasi sangat membantu perusahaan karna timeliness mempunyai dua
subdimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan membuat {aporan.
Karakteristik timeliness memiliki dua sub dimensi yaitu frekuensi pelaporan dan
kecepatan pelaporan. Frekuensi berkaitan dengan seberapa sering informasi
disediakan untuk manajer, sedangkan kecepatan berkaitan dengan tenggang
wakiu antara kebutuhan akan informasi dengan tersedianya informasi,
Informasi  yang tepat waktu sangat di butuhkan manajer dalam merespon
suatu peristiwa atau permasalahan. Informasi tepat waktu juga akan mendukung
manaje menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi dalam organisasi.

Pada hasil wawancara ke dua mengenai informasi timeliness dapat di
simpulkan bahwa ketepatan waktu dalam memperoleh informasi sangat
membantu perusahaan dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan yang terjadi
dalam perusahaan. Informasi yang tepat waktu juga sangat di butuhkan manajer
dalam merespon suatu peristiwa atau permasalahan perusahaan.

- Implementasi sistem akuntansi manajemen berbasis Aggregation
(aggregate)

Sistem akuntansi manajemen berbasis aggregation, informasi aggregation

merupakan informasi yang memperhatikan penerapan dalam kebijakan formal

seperti discounted cash flow atau madel analitikal informasi hasil akhir yang
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didasarkan pada wakiu (kuartal dan bulan). Informasi aggregation informasi yang
memperhatikan penerapan bentuk kebijakan formal. informasi agregasi perlu
dalam organisasi karena dapat mencegah kemungkinan terjadinya overload
informasi. Informasi yang teragregasi dengan tepat akan memberi masukan
penting dalam proses pengambilan keputusan, karena waktu yang dibutuhkan
untuk mengevaluasi informasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan informasi
tak terorganisir atau informasi dalam bentuk mentah.Agregasi informasi
merupakan penggabungan informasi fungsional dan temporal, seperti area
penjualan, pusat biaya, departemen produksi, dan pemasaran, dan informasi yang
dihasitkan khusus unfuk model keputusan formal. Simpulannya apabila
perusahaan memberikan tingkat kewenangan yang tinggi maka informasi yang
teragregasi akan dibutuhkan, karena informasi agregasi memberikan informasi
mengenai area pertanggung jawaban mereka sehingga dapat mengurangi
kemungkinan terjadinya konflik dan mendukung para manajerial untuk mengatasi
adanva informasi yang overload.

informasi yang disampaikan pada karakteristik informasi agregasi ini dalam
bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak
mengurangi nilat informasi itu sendiri. Dimensi pengumpulan aggregation ini
merupakan informasi menurut fungsi, periode akiual dan model keputusan.
Informasi menurut fungsi merupakan informasi yang memperhatikan penerapan
bentuk kebijakan formal yang berkaitan dengan hasil darj suatu keputusan yang
dibuat oleh unitunit lain seperti (discounted cash flow, analysis cost-volumeprofit,
dil). Informasi menurut periode waktu merupakan informasi yang memungkinkan
manajer untuk menilai keputusan mereka dari waktu ke waktu misalnya (bulanan,

kuartal, tahunan, dll). Sistem Akuntansi Manajemen memberikan informasi dalam
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berbagai bentuk agregasi yang berkisar dari pemberian bahan dasar, data yang
tidak diproses hingga berbagai agregasi berdasarkan periode wakiu atau area
tertentu, misalnya pusat pertanggungjawaban atau fungsional. Tipe agregasi yang
lain mengacu pada berbagai format yang konsisten dengan model keputusan
formal seperti analisis cash flowyang didiskontokan untuk anggaran modal,
simulasi dan programasi linier uniuk penerapan anggaran, analisis biaya volume
[aba, dann model pengendalian persediaan. Dalam perkembangan terakhir,
agregasi informasi merupakan penggabungan informasi fungsional dan temporal
seperti area penjualan, pusat biaya, departemen produksi dan pemasaran, dan
informasi yang dihasilkan secara khusus untuk model keputusan formal.
Karakteristik aggregaftion atau pengumpulan merupakan ringkasan informasi
menurut fungsi, periode waktu, dan model keputusan. Informasi menurut fungsi
akan menyediakan informasi berkaitan dengan hasil keputusan dari unit-unit yang
lain. Hal ini harus konsisten dengan model keputusan formal yang digunakan oleh
organisasi, informasi ini dapat mengurangi atau menghemat waktu dalam
pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan disusun menurut
fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda. Dengan informasi yang jelas
mengenai area tanggung jawab fungsional masing-masing manajer, maka akan
mengurangi terjadinya konfiik. Informasi ini juga bermanfaat sebagai input datam
mengevaluasi kinerja manajer.

Pada PTPN XIV menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah menerapkan
salah satu sistem informasi akuntansi (Aggregation) hal ini dapat peneliti ketahui
dari observasi langsung pada PTPN XIV Makassar. Pada perusahaan PTPN X[V

memberikan data yang lebih akurat dengan wawancara sebagai berikut:
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Hasil wawancara yang di lakukan kepada bapak ANDI ARWAN AP, selaku SEVP
Operation menyatakan bahwa Pada perusahan PTPN XIV ini telah menerapkan
tanggung jawab pada manajer di setiap devisinya karena area kerja harus jelas
fugasnya masing-masing apabila area kerja tidak jelas maka pasti akan ada
pekerjaan yang tidak terlaksana dan pasti akan saling mengharapkan / tidak
bertanggung jawab jadi akan sangat berdampak pada buruk bagi keevektifan
kinerja bagi perusahaan. Jika ada salah satu subsistem pekerjaan dalam
perusahaan yang tidak terlaksana maka pasti akan berdampak negative bagi
perusahaan seperti kinerja yang tidak maksimal, lahan yang tidak terawat bagi
perusahaan dan [ain-lain.

Pada hasil wawancara mengenai informasi dengan karakteristik Aggregation
dapat di simpulkan bahwa pada setiap area kerja harus jelas tugasnya masing-
masing. karna apabila tidak jelas maka aka nada pekerjaan yang terlaksana karna
saling mengharapkan apabila demikian akan sangat berdampak buruk bagi
keevekiifan kinerja perusahaan.

Hasil wawancara yang di lakukan Kepada bapak ANDI ARWAN AP, selaku SEVP
Operalion menyatakan bahwa staf atau karyawan pada PTPN XIV telah
menerapkan informasi yang berkaitan dengan area atau unit bispls yang
menjadi tanggung jawab mereka. Informasi menurut fungsi akan menyediakan
informasi berkaitan dengan keputusan dari unit-unit bisnis lain. Informasi yang
dihasilkan ini dapat mengurangi atau menghemat waktu dalam pengambilan
keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan
jangka waktu yang berbeda-beda. Bagi organisasi para manajer membutuhkan
informasi yang berkaitan dengan area atau unit bisnis yang menjadi tanggung
jawab mereka. Informasi dengan karakteristik aggregation akan mengurangi
terjadinya konflik karena pada informasi ini dijelaskan mengenai area tangung
jawab fungsional masing masing manajer.

Pada hasil wawancara ke dua mengenai informasi dengan karakteristik
aggregalion dapat di simpulkan bahwa informasi yang berkaitan dengan area atau
unit kerja akan menyediakan informasi berkaitan dengan keputusan dari unit-unit
kerja lain. Informasi dengan karakteristik agregation akan mengurangi terjadinya
konfiik karna pada informasi ini telah di jelaskan mengenai area fangung jawab

dan fungsinya masing-masing.
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4. Implementasi sistem akuntansi manajemen berbasis Integration (integrasi)

Sistem akuntansi manajemen berbasis Infegration merupakan suatu proses
teknik menggabungkan berbagai komponen atau subsistem menjadi satu
kesatuan sistem yang besar. Prosedur tersebut menghubungkan beberapa
komponen terpisah yang kadang diproduksi vendor berbeda. Sistem terintegrasi
juga menambah nilai suatu sistem dengan penyediaan fungsi baru. Sistem
terintegrasi menjadi solusi tepat bagi perusahaan yang memiliki kesulitan dalam
mengoperasikan beberapa subsistem terpisah. Tidak perlu menguras energi dan
membuang wakfu untuk memasukkan ulang data ke tiap sistem secara manual.
Tentu ini menekan risiko terjadinya kesalahan-kesalahan kecil yang bisa berakibat
fatal di kemudian hari. aspek pengendalian suatu perusahaan yang penting adalah
segmen dalam sub unit organisasi. Informasi integrasi mencakup aspek sepert
ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antara sub-unit
dalam organisasi. Kompleksitas dan saling terkaitan ataupun tergantungan sub-
unit satu dengan sub-unit yang lainnya akan tercerminkan dalam informasi
integrasi

Informasi yang terintegrasi mencakup spesifikasi target-target, pengaruh
interaksi antar segmen, dan informasi tentang dampak keputusan dalam satu area.
Kompleksitas dan saling keterkaitan atau ketergantungan sub unit satu dengan
lainnya akan di cerminkan dalam informasi yang terintegrasi. Semakin banyak
segmen atau sub unit dalam perusahaan maka informasi yang bersifat integrasi
semakin dibutuhkan. Informasi terintegrasi akan berperan dalam mengkoordinasi

kebijakan dalam perusahaan yang memiliki desentralisasi tinggi, agar terjadi

keselarasan dalam mencapai tujuan utama perusahaan. Informasi integration
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akan lebih dibutuhkan pada perusahaan dengan tingkat kompleksitas dan saling
ketergantungan anatara sub unit yang semakin tinggi. Informasi vang teragresi
dengan tepat akan memberikan masukan yang berguna dalam proses
pengambilan keputusan, karena lebih sedikit waktu yang diperlukan untuk
mengevaluasinya, sehingga meningkatkan efisiensi manajemen. Aspek
pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi sebagai segmen
dalam sub-sub organisasi. Karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen
yang membantu koordinasi mencakup spesifikasi target yang menunjukan
pengaruh interaksi segmen dan informasi mengenai pengaruh keputusan pada
operasi seluruh sub unit organisasi. Informasi yang terintegrasi dari sistem
informasi akuntansi manajemen dapat digunakan sebagat alat koordinasi antar
segmen dari subunit dan antar subunit. Informasi terintegrast bermanfaat bagi para
manajer ketika mereka dihadapkan untuk melakukan decision making yang
mungkin akan berpengaruh pada sub unit lainnya. Informasi ini juga menunjukkan
sifat transparansi informasi dari masing-masing manajer karena informasi
mengenai dampak suatu kebijakan terhadap unit yang lainnya di cerminkan dalam
informasi integrasi. Adanya informasi terintegrasikan 10 mengakibatkan para
manajer untuk mempertimbangkan unsur integritas dalam melakukan evaluasi
kinerja.

Pada PTPN XiV menunjukkan bahwa perusahaan tersebut telah menerapkan
salah satu sistem informasi akuntansi (infegration) hal ini dapat peneliti ketahui
dart observasi langsung pada PTPN X1V Makassar. Pada perusahaan PTPN XIV

memberikan data yang lebih akurat dengan wawancara sebagai berikut:

Hasil wawancara yang di lakukan kepada bapak ANDI ARWAN AP, sslaku SEVP
Operation menyatakan bahwa Sebuah informasi yang bisa menghubungkan
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setiap sub unit dalam perusahaan karena dengan kompleksitas dan saling
keterkaitan antara bagaian satu dengan bagian lainnya dapat menentukan
perencanaan Kerja perusahaan kedepannya. Informasi seperti ini juga bisa kita
gunakan sebagai alat kordinasi antara segmen dari setiap area kerja atau sub unit.
Jika informasinya kompleks dan saling keterkaitan antara bagian satu dengan
bagian yang lainnya maka manajer dengan mudah dalam melakukan evaluasi
kerja.

Hasil wawancara mengenai informasi dengan karakteristik infegration yang
pertama dapat di simpulkan bahwa informasi yang bisa menghubungkan setiap
sub yunit dalam perusahaan dapat menentukan perncanaan kerja kedepanya. Jika
informasinya kompleks dan saling berkaitan antara bagian yansatu dengan bagian
yang lainya akan sangat membantu perusahaan atau manajer dalam melakukan

evaluasi kefja.

Hasil wawancara yang di lakukan kepada bapak ANDIARWAN AP, selaku SEVP
Operaiion menyatakan bahwa Informasi ferintegrasi sangat membantu krna
mencerminkan adanya koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam
organisasi. Informasi yang terinfegrasi berperan sebagai koordinator dalam
mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka ragam. Manfaat informasi
yang terintegrasi dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan situasi
dimana harus mengambil kepufusan yang mampu berdampak pada bagian/unit
lain. Semakin banyak jumlah segmen dan unit bisnis dalam organisasi akan
semakin besar kebutuhan informasi karakieristik integrasi dari sistem informasi
akuntansi manajemen. Dengan kata lain informasi terintegrasi memberikan peran
pengkoordinasian dalam beragam keputusan padaocrganisasi

Pada hasil wawancara yang ke dua mengenai informasi dengan karakteristik
infegration dapat di simpulkan bahwa informasi yang terintegrasi sangat
membantu perusahaan. kamna adanya kordinasi anfara sengmen sub yunit satu
dan yang lainya dalam perusahaan Informasi ini juga berperan sebagai kordinator
dalam mengendalikan pengambilan keputusan dengan kata lain informasi yang
terintegrasi atau kompleks memberikan peran pengkordinasian dalam beragam
keputusan pada perusahaan,

Berdasarkan observasi dan wawancara pada kantor PTPN XiV Kota Makassar

jelas bahwa pada kinerja perusahaan tersebut mengalami kemajuan dengan
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penerapan karakteristik sistem akuntansi manajemen. Pada peningkatan kinerja
perusahaan PTPN XIV kinerja tahun 2020 pada umumnya sudah lebih baik
dibandingkan kinerja tahun 2019, namun masih ter dapat beberapa indikator yang
belum mencapai target RKAP-P tahun 2020, kondisi utama yang mempengaruhi
kinerja tahun 2020 antara lain adalah capaian produksi belum sesuai dengan yang

diharapkan.

E. Pembahasan

Sistem informasi akuntansi manajemen sangat dibutuhkan untuk membantu
dalam mengevaluasi kinerja perushaan melalui kinerja manajer pada berbagai
pusat tingkat pertanggung jawaban. Sistem informasi akuntansi manajemen juga
sangat di butuhkan sebagai alat pertimbangan dalam pengambilan sebuah
keputusan.

Dari hasil wawancara dan observasi menunjukkan pada perusahaan PTPN XIV
di jalan Urlp Sumoharjo, Sinrijala, Panakukang, Kota Makassar Sulawesi Selatan
telah menerapkan sistem akuntansi manajemen (Broadscape, Timeliness,
Aggregation, dan Integration) pada penerapan tersebut kineria perusahaan telah
mengalami peningkatan dari penerepan sistem zkuntansi manajemen. Hasil
kinerja perusahaan dapat dijelaskan pada penerapan Breoadscape, Timeliness,
Aggregation, dan Integration bahwa perusahaan sangat membutuhkan ke empat
sistem akuntansi manejemen tersebut untuk mendunkung kinerja perusahaan
yang baik.

Penerapan implementasi Broadscope dalam mendukung Kinerja Perusahaan

Dari hasil wawancara dan observasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa

penerapan implementasi Broadscope memiliki kinerja yang baik dalam
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mendukung kinerja perusahaan pada PTPN XIV Kota Makassar. Hal tersebut
berarti semakin baik broadscape yang dimiliki oleh Perusahaan PTPN XIV Kota
Makassar maka akan semakin balk pula kinerja perusahaan yang dilakukan.
Broadscope di terapakn datam mendukung kinerja perusahaan PTPN XIV kota
Makassar yang didukung oleh temuan pada penerapan broadscope dalam
penelitian ini lebih dominan didukung oleh indikator informasi yang berkaitan
dengan kemungkinan peristiwa yang akan datang. Hal ini dapat ditunjukkan dari
temuan dalam penelitian ini bahwa sebagian besar perusahaan PTPN XIV kota
Makassar menjelaskan informasi bersifat broadscope atau luas artinya informasi
yang dibutuhkan oleh PTPN Kota Makassar adalah informasi yang bukan hanya
tentang pemasok lokal bahan baku. Dalam melaksanakan tugasnya manajer
membuithkan informasi dari berbagai sumber yang sifatnya luas. Karena itu
manajer membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broadscope yaitu
informasi yang memiliki cakupan yang luas berkesimpulan bahwa broadscape
berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. Broadscape merupakan salah
satu informasi yang dibutuhkan oleh para manajer seiring meningkatnya
tanggung jawab mereka sebagai pemegang fungsi pengendali. Untuk itu
dibutuhkan informasi broadscape yang mencakup tiga sub dimensi yaitu, focus,
kuantifikasi, dan waktu.

Penerapan implementasi Timefiness dalam mendukung Kinerja Perusahaan
Dari hasil wawancara dan observasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan implementasi Timeliness memiliki kinerja yang baik dalam
mendukung kinetja perusahaan pada PTPN XIV Kota Makassar. Hal tersebut
berarti semakin baik fimefiness yang dimiliki oleh PTPN XIV Kota Makassar maka

akan semakin baik pula kinerja perusahaan yang dilakukan. Penerapan
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timeliness berdampak positif dalam mendukung kinerja perusahaan pada PTPN
XIV Kota Makassar, dalam penelitian ini lebih dominan didukung oleh indikator
informasi yang berkaitan dengan ketepatan waktu. Hal ini dapat ditunjukkan dari
temuan dalam penelitian ini bahwa ssbagian besar PT. Perkebunan Nusantar
XIV Kota Makassar yang menjelaskan informasi yang segera ada ketika
dibutuhkan serta tidak ada keterlambatan dalam penyampaian informasi
(frekuensi pelaporan teraiur) menjadi hal yang sangat penting bagi perusahaan.
Hal ini dikarenakan informasi yang tepat wakiu akan membantu manajer dalam
pengambilan keputusan. Timefiness adalah kemampuan para manajer untuk
meraspon secara cepat atas suatu peristiwa yang kemungkinan didasari oleh
fimeliness sistem akuntansi manajemen untuk melaporkan peristiwa paling akhir
dan uniuk memberikan umpan balik secara tepat terhadap keputusan yang telah
dibuat. Jadi timeliness mencakup frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan.
Karakteristik timeliness atau ketepatan wakiu mempunyai dua sub dimensi yaitu
frekuensi pelaporan dan kecepatan pelaporan frekuenst berkaitan dengan
sberapa sering informasi disediakan oleh manajer.

Penerapan implementasi Aggregation dalam mendukung Kinerja Perusahaan
Dari hasil wawancara dan observasi pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan implementasi aggregafion memiliki kinefa vyang baik dalam
mendukung kinerja perusahaan pada PTPN XIV Kota Makassar. Hal tersebut
berarti semakin baik agregation yang dimiliki oleh perusahaan PTPN XIV Kota
Makassar maka akan semakin baik pula kinerja perusahaan yang dilakukan.
Penerapan aggregation berdampak positif dalam mendukung kinerja perusahazan
pada PTPN XIV Kota Makassar dalam penelitian ini lebih dominan didukung oleh

indikator informasi yang berkaitan dengan keringkasan informasi yang tersedia.




56

Hal ini dapat ditunjukkan dari temuan dalam penelitian ini bahwa sebagian besar
PT. Perkebunan Nusanatara XIV Kota Makassar yang menjelaskan informasi
yang juga sangat dibutuhkan perusahaan adalah informasi yang bersifat
teragregasi (aggregation). Hal ini disebabkan bahwa apabila informasi tersebut
bersifat teragregasi dengan tepat akan memberikan masukan penting dalam
proses pengambilan keputusan, karena waktu yang diperlukan untuk
mengevaluasi informasi relatif lebih pendek dibandingkan dengan informasi yang
masih bersifat parsial. Aggregation adalah informasi disampaikan dalam bentuk
yang lebih ringas tetapi telah mencakup hal-hal penting sehingga tidak
mengurangi nilai informasi itu sendiri. Dimensi Agregation merupakan ringkasan
informasi menurut fungsi, periode waktu, dan model keputusan.

Penerapan implementasi Infergration (integrasi) dalam mendukung
KinerjaPerusahaan Dari hasil wawancara dan observasi pada penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan implementasi infergration memiliki kinerja yang
baik dalam mendukung kinerja perusahaan pada PTPN XV Kota Makassar. Hal
tersebut berarti semakin baik integration yang dimiliki oleh PTPN XIV Kota
Makassar maka akan semakin baik pula kinerja manajerial yang dilakukan.
Penerapan Integration memiliki kinerja yang balk dalam mendukung kinerja
perusahaan pada PTPN XIV Kota Makassar dalam penelitian ini lebih dominan
didukung oleh indikator informasi yang berkaitan dengan koordinasi antar
segmen. Hal ini dapat ditunjukkan dari temuan dalam penelitian ini bahwa
sebagian besar PT. Perkebunan Nusantara XIV Kota Makassar yang berkaitan
dengan sifat terintegrasi (integration), PTPN XIV Kota Makassar memerlukan
informasi yang terintegrasi dan saling berkaitan. Informasi yang berkaitan

dengan penjualan mereka akan berkaitan dengan informasi barang yang akan
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mereka produksi dan pemasok bahan.

Sebelumnya telah banyak peneliti lain yang melakukan penelitian bagaimna
penerapan broadscope pada kinerja perusaan hasil penelitian ini menemukan
bahwa penerapan broadscope pada kinerja perusaan sangat baik dalam
meningkatkan kinerja perusaan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ira
Setiawati (2009) yang berkesimpulan bahwa broadscope sangat meningkatkan
kinerja perusaan. Broadscope merupakan salah satu informasi yang dibutuhkan
oleh para manajer seiring meningkatnya tanggung jawab mereka sebagai
pemegang iungsi pengendali. intuk itu dibutuhkan informasi broadscope yang
mencakup tiga sub dimensi yaitu fokus, kuantifikasi, dan waktu, Pada penerapan
timeliness pada kinerja perusaan sangat baik dalam meningkatkan kinerja
perusaan Hasil penelitian ini mendukung penelitian Yogi Suprayogi (2010) yang
berkesimpulan bahwa Timeliness sangat meningkatkan kinerja perusaan.
Timeliness adalah kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat atas
suatu peristiwa yang kemungkinan dipengaruhi oleh timeliness sistem akuntansi
manajemen. [nformasi yang timeliness meningkatkan fasilitas sistem akuntansi
manajemen untuk melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk memberikan
umpan balik secara tepat terhadap keputusan yang telah dibuat.

Pada penerapan agregation pada Kinerja perusaan sangat baik dalam
meningkatkan kinerja perusaan Hasil penelitian ini mendukung penelitian fra
Setiawati (2009) yang berkesimpulan bahwa agregation sangat meningkatkan
kinerja perusaan. pernah di teliti sebelumnya oleh peneliti lain Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Ira Setiawati (2009) dan Citra Yurisna (2009) vang
berkesimpulan bahwa broadscope sangat meningkatkan kinerja perusaan.

agregation, adalah informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi
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tetap mencakup hal-hal pentinglsehingga tidak mengurangi nilai informasi itu
sendiri. penerapan integration pada kinerja perusaan sangat balk dalam
meningkatkan kinerja perusaan Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Budiarto (2004) yang menunjukan bahwa penerapan intrgration sangat
membantu dalan kinerja perusaaan guna meningkatkan kinerja perusahaan.
integration adalah Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling
keterkaitan antara bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi
mencerminkan adanya koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam
perusahaan.

hasil penelitian peneliti dan penelitian terdahulu dapat di simpulkan bahwa
pada penerapan karaktersistik sistem akuntansi manajemen (broadscope,
timeliness, agregation, infegration) sangat dibutuhkan dalam meningkatkan
kinrja perusahaan demi mencapai kinerja perusahaan van baik.

Berdasarkan uraian dari pembahasan di atas pada kantor PTPN XIV Kota
Makassar jelas bahwa pada kinerja perusahaan tersebut mengalami kemajuan
dampak dari penerapan karakteristik sistem akuntansi manajemen. Jadj dapat di
tarik sebuah kesimpulan bahwa penerapan karakteristik sistemn akuntansi
manajemen dalam hal ini broadscope, timeliness, aggretion, integration sangat
membantu dalam mengelola informasi dan juga meningkatkan kinerja perusahaan
PTPN XIV Kota Makassar, hal ini dapat di lihat pada peningkatan kinerja
perusahaan PTPN XIV Kota Makassar kinerja tahun 2020 pada umumnya sudah
lebih balk dibandingkan kinerja tahun 2019, namun masih terdapat beberapa
indikator yang belum mencapai target RKAP-P tahun 2020, kondisi utama yang
mempengaruhi kinerja tahun 2020 antara lain adalah capaian produksi belum

sesuai dengan yang diharapkan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian pada PT. Perkebuna Nusantara XIV kota

Makassar maka dapat disimpukan bahwa:

1. Broadscape menunjukan bahwa dengan adanya sistem akuntansi
manajemen dalam hal ini Broadscope itu akan sangat membantu
manajemen dalam hal mengelola informasi dan juga membantu dalam
meningkatkan kinerja perusahaan Hal tersebut berarti semakin baik
broadscape yang dimiliki oleh perusahaan PTPN XIV Kota Makassar maka
akan semakin baik pula kinerja perusahaan yang dilakukan.

2. Timefiness menunjukan bahwa dengan adanya sistem akuntansi
manajemen dalam hal ini Timeliness itu akan sangat membantu
manajemen dalam hal mengelola informasi dan juga membaniu dalam
meningkatkan kinerja perusahaan Hal tersebut berarti semakin baik
broadscape yang dimiliki oleh perusahaan PTPN XIV Kota Makassar maka
akan semakin baik pula kinerja perusahaan yang dilakukan.

3. Aggregation menunjukan bzhwa dengan adanya sistem akuntansi
manajemen dalam hal ini Aggregation itu akan sangat membantu
manajemen dalam hal mengelola informasi dan juga membantu dalam
meningkatkan kinerja perusahaan Hal tersebut berarti semakin baik

broadscape yang dimiliki oleh perusahaan PTPN XIV Kota Makassar maka




60

akan semakin baik pula kinerja perusahaan yang dilakukan.

4. Integration menunjukan bahwa dengan adanya sistem akuntansi
manajemen dalam hal Ini /nfegration itu akan sangat membantu
manajemen dalam hal mengelola informasi dan juga membantu dalam
meningkatkan kinerja perusahaan Hal tersebut berarti semakin baik
broadscape yang dimiliki oleh perusahaan PTPN XIV Kota Makassar maka
akan semakin baik pula kinerja perusahaan yang dilakukan. Penelitian
selanjutnya diharapkan dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini pada
PTPN XIV yang herbeda dan lebih homogen dari segi jenis produksi
sehingga dapat diketahui karakteristik yang lebih spesifik terkait kebutuhan

sistem informasi akuntansi manajemern.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan kepada:

1. Bagi pihak perusahaan dan manajemen sebaiknya perusahaan harus lebih
memperhatikan kondisi kinerja perusahaan tetap stabil dalam mengelola
asetnya untuk menciptakan penjualan dan meningkatkan keuntungan
sehingga dapat meningkatkan nilai peritsahaan.

2. Untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal sesuai dengan yang
diharapkan, sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan sampel yang lebih

besar dari penelitian sekarang.
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Lampiran 2: Unit Usaha Aneka Tanaman PTPN XIV

1 PKSLuwu Desa Lagego, Kec. Burau Kab. Luwu Timur Provinsi ~ AM. Wardi Samad 8 Kelapa Sawit (PKSKap.30 ton
Sulawesi Selatan thsfjam)
2 Keera-Maroangin Desa Caromanie Kec. Keera Kab. Wajo Provinsi Andi Arfawati 8 Kelapa Sawit
Sulawesi Selatan
Desa Bontomalangga Kec. Maiwa Kab. Envekang
Provinsi Sulawesi Selatans

3 Malili Desa Mantadulu KecsAngkona iab. Luwu Timus A:Abustan AR 8 Kelapa Sawit
Provinsi Sulawesi Selatan

4 Asera Desa Lamonae Kec. Wiwirano Kab. Konawe Utara Marsudi Pattanaba 8 Kelapa Sawit
Provinsi Sulawesi Selatan

5 Bete'eme UESd DELBISITIE REL. MU NED. MUIOWEN FIoviis ndinsd . nglet
Sulawesi Selatan.

6 Awaya/Telpaputih DesaAwaya Kec. Teiuk Pulin Kab. Maluku Tengah A, Antwer e Karet
Provinsi Maluku

= nelapa

7 Mira Minahasa, Sulavesi Utara, Helmaheia Provinsi Wahyu Hakim & Kelapa
Maluku Utara

8  Temak Kabaru Desa Lailajang Kec. Rindi Kab. Sumba Timur Provinsi  Umbu Harmbandima @ Temak Sapi
Nusa Tengoara Timur 8 Temak Kuda

Lampiran 3 : Prognosa Luas Areal Konsesi Tahun 2020

Dinyatakan dalam satuan Hektar

URATAN : REALISASI TAHUN 2020
TBM | TBOBIBIT| , SUMLAH [LAIN-LAIN
G

A B [+ D E F= C+D+E
® Kelapa Sawit 51,008.00 5,270.05 4,692.00 629.00 10:591.05 | 40,416.95
® Karet 9,409.91 2,512.00 - 4.00 2,516.00 6,893.91
8 Kelapa 6,540.01 3,560.00 - - 3,560.00 2,980.01
8 Tebu 28,453.08  10,041.00 - - 10,041,00 18,412.08
8 Ternak 7,972.00 4,071.00 - - 4,071.00 3,901.00
8 Non Operasional ~ 1,879.11 - - - - 1,879.11
Total Areal Konsesi 106,262.11 25,464.06 4,692.00 633.00 30,779.06 74,483.06

Prosentase (%) 29.24 70.76




Lampiran 4 : Prognosa Produksi dan Produktivitas Kebun Inti

2019 2020 |
(AUDITED) (AUDITED)
A B

AREAL TM KEBUNSENDIRI (HA)

E=D/C F=D/B

+  Kelapa Sawit 5,240 5,270 5,270 100 101
¢+ Karet 3422 2,512 2,512 100 80
+  Tebu Giling 11,070 10,467 10,041 96 91

v+ Kelapa 8,860 3,860 3,860 100 100
PRODUKSI KEBUNSENDIRI (TON, RBBTR)

¢ Kelapa Sawit (TBS) 35,821 45,100 42,034 93 147
+ Karet (Lump) 2,539 3,150 3,212 102 127
+ Tebu Giling (TG) 463,578 688,743 660,715 96 143
¢ Kelapa (Hibryda+Nias+Tall) 2,535 2,441 2,535 104 100
PRODUKTIVITAS (TON,BTRHA)

+ Kelapa Sawit (TBS) 684 8,56 7.98 93 117
+ Karet (Lump) 0.81 1,25 1.28 102 157
v Tebu Giling (TG) 41.88 65.80 65.80 100 157
+ Kelapa (HibrydatNias+Tall) 657 632 657 104 100




Lampiran 5 : Prognosa Mutasi Ternak Sapi Tahun 2020

SRR | 2019 2020 2020 PROSENTASE
| (AUDITED) | (RKAPP) | (AUDITED) (%)
A B c D E=D/C  F=D/B
MUTASI TERNAK SAPI
1 Stock Awal 1,520 1,748 1,748 100 115
2 Induk Awal 402 450 450 100 112
3 Kelahiran 253 267 205 77 81
4 Pindah Kelas 439 564 685 121 156
5 Pembelian - - - - -
6 Penemuan . - - E -
Sub Jumlah 2,212 2,579 2,638 102 119
7 Penjualan - = 000 200 100 -
8 Kematian 24 i7 28 165 117
9 Pindah Ke Kelas 439 564 685 121 156
10 Sunibangan 1 3 1 33 100
11 Kehilangan - - - - -
Sub Jumlah 464 - T84 914 17 197
12 Stock Akhir 1748 1,795 1,124 g5 09

13 Pertumbuhan 228 47 (24) (51) (11)

Paramete(’%)
Kelahigan

3
“=RE matiah 8:
Benjulan 7

o PERumbahan 13:1




Lampiran 6 : wawancar

aboratif
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